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ABSTRAK

Hera Fadila Utami Putri/ 222012033/ 2016/ Analisis Sistem Pengendalian Intern Atas Penggajian
Pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang/ Sistem Informasi Akuntansi.

Rumusan masalahnya adalah bagaimana sistem pengendalian intern terhadap penggajian yang
diterapkan oleh CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang. Tujuan Penelitian ini Untuk menganalisis
sistem pengendalian intern terhadap penggajian pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang.
Penelitian ini bermanfaat bagi penulis, bagi CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang dan bagi
almamater. Penelitian ini dilakukan pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang. Jenis penelitian
ini adalah penelitian deskriptif. Variabel penelitian adalah sistem pengendalian intern penggajian.
Data yang digunakan adalah data primer dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern pada CV. Firrsha Mulya Mandiri
Palembang adalah belum sepenuhnya menerapkan. Sistem Pengendalian Intern Penggajian
sehingga berkemungkinan besar terjadinya kecurangan-kecurangan di dalam perusahaan.

Kata kunci: Sistem pengendalian intern penggajian.



ABSTRACT

Hera Fadila Utami Putri/ 222012033/ 2016/ The analysis of salary internal control system at CV.
Firrsha Mulya Mandiri Palembang/ Accounting Information Systems.

The Problem of this study was how the salary internal control system at CV. Firrsha Mulya
Mandiri Palembang was. The Objective of this study was to analyze salary internal control system
at CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang. The study would be useful for write it self, for CV.
Firrsha Mulya Mandiri Palembang and for the next writers who would use this study as the
additional reference. The study was conducted at the CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang. This
study was a descriptive study. The variable of this study was internal control system of salary. The
data was a primary data technique of colletcting the data were interview and documentation. The
technique of analyzing the data was using qualitative analysis. According 1o qualitative analysis
unfortunately CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang did not fully apply salary internal control
system thus there was some fraud accured at the company.

Keywords: Salary internal control system.



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan saat didirikan pada umumnya memiliki tujuan untuk
memperoleh laba seoptimal mungkin atas hasil usaha yang dijalankan.
Perusahaan dapat mengukur sejauh mana hasil yang telah diperoleh
berdasarkan laba atas hasil yang dijalankannya, laba yang dihasilkan oleh
perusahaan secara berkesinambungan akan membantu semakin berkembangnya
suatu perusahaan. Berdirinya suatu perusahaan disamping bertujuan untuk
mendapatkan laba dan manfaat yang lebih besar juga bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan yang cukup memuaskan bagi karyawan, keduanya
mempunyai hubungan yang sangat erat dan saling membutuhkan.

Setiap perusahaan baik perusahaan dagang, manufaktur, maupun jasa
pada umumnya mempunyai tujuan utama salah satunya adalah mendapatkan
keuntungan sehingga perusahaan dapat menjamin kelangsungan hidupnya.
Usaha untuk mencapai tujuan tersebut adalah manajemen yang harus dapat
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien.
Manajemen juga harus menyediakan informasi yang akurat dan terpercaya
scbagai alat pengendalian. Pengendalian itu diperlukan manajemen dalam
melaksanakan pencapaian tujuan tersebut. Beberapa sumber daya yang penting
dimiliki perusahaan yaitu tenaga kerja, mesin dan persediaan. Namun dalam

penggunaan sumber daya ini tidak jarang terjadi manipulasi dan pemborosan



yang sangat merugikan perusahaan, oleh karena itu manajemen perusahaan
harus menggunakan suatu alat pengendalian yang memadai untuk
mengendalikan semua itu.

Pesatnya perkembangan suatu perusahaan, maka semakin banyak
tenaga kerja berkualitas yang diharapkan mampu menunjang aktivitas
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Untuk memenuhi kebutuhan akan
tenaga kerja ini, banyak usaha yang dilakukan suatu perusahaan untuk menarik
tenaga kerja yang memenuhi persyaratan atau untuk mengisi posisi kosong di
perusahaan. Namun, akan sulit bagi perusahaan untuk mendapatkan tenaga
kerja yang sesuai dengan kualifikasi yang diinginkan oleh perusahaan.

Pimpinan perusahaan harus dapat menetapkan strategi yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam berkompetisi dengan perusahaan lain dan dapat
mempertahankan kelangsungan hidup dari ‘perusahaan itu sendiri. Untuk itu
perusahaan harus mampu mengelola kegiatan operasional dengan baik karena
perusahaan yang dikelola dan didukung oleh SDM yang berkompeten akan
terjadi perusahaan yang berkembang dan menguntungkan bagi semua pihak.

Gaji sebenarnya bukanlah faktor utama yang mempengaruhi tingkat
kegairahan kerja. Dalam kenyataannya masih sering terlihat bahwa selama gaji
belum dirasakan cukup atau layak, maka gaji akan tetap dianggap sebagai
faktor yang dapat menurunkan kegairahan dan menimbulkan keresahan.

Sistem akuntansi penggajian dirancang untuk menangani transaksi
perhitungan gaji karyawan dan pembayarannya. Sistem ini terdiri dari jaringan

prosedur yaitu: prosedur pencatatan waktu hadir dan waktu kerja, prosedur



pembuatan daftar gaji, prosedur pembayaran gaji, dan prosedur distribusi biaya
gaji. Suatu sistem penggajian dapat berjalan dengan baik apabila memiliki
unsur-unsur sistem pengendalian.

Menurut Mulyadi (2008:373) menyatakan bahwa penggajian umumnya
merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan
yang mempunyai jenjang jabatan manajer yang dibayarkan setiap bulannya.
Karyawan pada umumnya tidak menerima suatu bonus atas pekerjaan
tambahannya, sedangkan karyawan pelaksana (buruh) yang menerima upah
dapat meningkatkan penghasilan dengan cara menambah jam kerjanya.

Menurut Anastasia (2011:82) pengendalian intern adalah semua
rencana organisasional, metode dan pengukuran yang dipilih oleh suatu
kegiatan usaha untuk mengamankan harta kekayaannya, mengecek keakuratan
dan keandalan data akuntansi usaha tersebut, meningkatkan efisiensi
operasional dan mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial yang telah
ditetapkan.

Sistem pengendalian intern dalam perusahaan perlu dilakukan dengan
tujuan menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi, mendorong efisiensi, mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
agar dapat menghindari adanya kecurangan dan kesalahan dalam pemberian
gaji dan upah. Unsur-unsur sistem pengendalian intern itu sendiri untuk
memisahkan fungsi secara tegas, sistem wewenang dan prosedur pencatatan

dan praktek yang sehat.



Menurut Narko (2008:23) sistem akuntansi adalah jaringan yang terdiri
dari formulir, catatan, alat-alat dan sumber daya manusia dalam rangka
menghasilkan informasi pada suatu organisasi untuk keperluan pengawasan
operasi yang efektif dan efisiensi, dan untuk kepentingan pengambilan
keputusan bisnis bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

Sistem akuntansi penggajian merupakan proses penggajian dan
pelaporan kepegawaian serta pembayaran yang dilakukan setiap bulan kepada
karyawan. Tujuan dari sistem akuntansi penggajian itu sendiri dirancang untuk
membayar gaji semua karyawan secara tepat waktu dan menyediakan data-data
yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan bagi manajemen. Sistem
akuntansi terhadap penggajian merupakan suatu bagian yang sangat penting
dan khusus dalam perhitungan laba/rugi diperusahaan. Didalam sistem
akuntansi penggajian juga terdapat dokumen yang digunakan seperti, catatan
akuntansi fungsi yang terkait, jaringan prosedur yang membentuk sistem
penggajian.

CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang memiliki tenaga kerja 15 orang
yang terdiri dari Direktur, Bagian Keuangan, Bagian Penjualan, Bagian
Administrasi, Bagian Operator, Bagian Gudang dan Office Boy. CV. Firrsha
Mulya Mandiri Palembang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang distributor (penjualan phone cellular, accessories dan voucher).

Perencanaan pengendalian terhadap biaya gaji pada CV. Firrsha Mulya
Mandiri Palembang disusun oleh Staf Keuangan. Dalam pembuatan

perencanaan anggaran tersebut berdasarkan ketetapan Upah Minimum Provinsi



(UMP), dalam Surat Keputusan (SK) Gubernur Sumatera Selatan No.
757/KPTS/Disnakertrans/2011 tentang UMP 2012. Pembayaran gaji dan upah
pada perusahaan ini berdasarkan golongan.

Prosedur penggajian pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang yaitu
dilakukan atas dasar pencatatan kartu jam hadir dimana karyawan melakukan
absensi secara manual dengan menulis nama dan menandatangani kartu jam
hadir yang telah diberikan setiap hadir dan pulang dari perusahaan, sehingga
sering terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam pengisian absensi tanpa adanya
pengawasan yang dilakukan oleh fungsi pencatatan waktu. Bagian administrasi
bertugas melakukan pengecekan terhadap presensi karyawan dan selanjutnya
diberikan kepada bagian keuangan bertugas melakukan pengecekan rekap
absensi karyawan yang digunakan sebagai dasar dalam membuat laporan daftar
hadir karyawan. Kemudian bagian keuangan juga akan membuat daftar gaji
karyawan yang akan ditujukan kepada direktur untuk diotorisasi yang nantinya
akan dibayarkan kepada karyawan oleh bagian keuangan dan pada saat
penerimaan gaji dan upah karyawan tidak menandatangani dokumen tanda
terima gaji yang telah diterima oleh karyawan.

Berdasarkan dari hasil wawancara permasalahan yang terdapat pada
perusahaan CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang yaitu proses sistem
pengendalian intern penggajian yang masih manual yang dimana perusahaan
masih menggunakan slip gaji yang tidak bernomor urut cetak guna untuk
membayar gaji karyawan dan pada saat menerima gaji karyawan tidak

menandatangani dokumen tanda terima pada saat menerima gaji. Absensi



karyawan yang masih manual atau tidak adanya kartu jam hadir karyawan dan
tidak ada pengawasan khusus terhadap absensi, sehingga mengakibatkan
adanya karyawan yang keluar pada saat jam kantor dan terjadi kecurangan
dalam pencatatan waktu hadir karyawan yang seharusnya tidak hadir tetapi
tetap dicatat hadir dan terdapat juga karyawan yang terlambat datang tetapi
masih dianggap datang tepat waktu. Masih adanya rangkap jabatan fungsi atau
rangkap jabatan tugas yaitu bagian keuangan yang seharusnya hanya mengecek
ulang terhadap gaji karyawan, kemudian membagikannya langsung kepada
karyawan ternyata bagian keuangan juga harus membuat dafiar gaji serta
merekap absensi karyawan. Kecurangan tersebut disebabkan masih kurang
tingginya pengendalian intern di dalam perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih
dalam bagaimana penerapan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada
perusahaan, apakah telah berjalan efektif sebagai sarana untuk melaksanakan
pengendalian dalam sebuah skripsi yang berjudul “Analisis Sistem
Pengendalian Intern Atas Penggajian Pada CV. Firrsha Mulya Mandiri

Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat
dirumuskan masalah penelitian:
Bagaimana sistem pengendalian intern atas penggajian yang diterapkan oleh

CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang?




C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang hendak dicapai adalah:

Untuk menganalisis sistem pengendalian intern atas penggajian pada

CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang.

D.Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, maka manfaat dari penelitian ini sebagai
berikut:

1. Bagi Penulis

Penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis,
khususnya dalam bidang pengendalian intern terhadap sistem penggajian.
2. Bagi CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan pertimbangan
bagi karyawan perusahaan CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang
mengenai sistem akuntansi penggajian yang baik.
3. Bagi Almamater
Penelitian ini dapat menambah referensi dan dapat memberikan

sumbangan bagi peneliti dimasa yang akan datang.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Natalia (2012), dengan judul Analisis Sistem Pengendalian Intern Atas
Sistem Penggajian dan Pengupahan Pada “PT. Kebon Agung Pabrik Gula
Trangkil” Cabang Pati. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana dan apa kelemahan dari sistem pengendalian intern atas sistem
penggajian dan pengupahan yang ada di PT. Kebon Agung Pabrik Gula
Trangkil. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sistem
pengendalian intern dalam sistem penggajian dan pengupahan pada PT. Kebon
Agung Pabrik Gula Trangkil Cabang Pati, yang meliputi pemisahan fungsi
tugas, prosedur pencatatan serta praktek yang sehat. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif yaitu penelitian terhadap keberadaan variabel
mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih.Data yang digunakan adalah
data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
metode wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah metode kualitatif deskriptif. Persamaan dengan penelitian ini adalah
membahas tentang sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan
sedangkan perbedaannya adalah terletak pada lokasi penelitian.

Exsi (2014), yang berjudul Analisis Sistem Pengendalian Intern Atas
Sistem Penggajian dan Pengupahan Pada PT. Sri Andal Lestari. Perumusan

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana dan apa kelemahan dari sistem



pengendalian intern atas sistem penggajian dan pengupahan. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui sistem pengendalian intern dan
mengetahui kelemahan sistem pengendalian intern atas sistem penggajian dan
pengupahan pada PT. Sri Andal Lestari. Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif yaitu penelitian terhadap keberadaan variabel mandiri, baik
hanya pada satu variabel atau lebih. Data yang digunakan adalah data primer
dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode
wawancara dan dokumentasi. Persamaan dengan penelitian ini adalah
membahas tentang sistem pengendalian intern penggajian dan pengupahan
sedangkan perbedaannya adalah terletak pada lokasi penelitian.

Abdi (2015), dengan judul Analisis Sistem dan Pengendalian Intern
Pembayaran Gaji dan Upah Karyawan Pada PT. Bara Dinamika Muda Sukses
di Malinau. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana dari
sistem dan pengendalian intern pembayaran gaji dan upah karyawan pada PT.
Bara Dinamika Muda Sukses di Malinau. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui sistem dan prosedur pembayaran gaji dan upah karyawan
dan untuk memperoleh informasi mengenai penerapan unsur-unsur
pengendalian intern dalam sistem dan prosedur akuntansi pembayaran gaji
yang diterapkan PT. Bara Dinamika Muda Sukses. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif komparatif yaitu membandingkan antara sistem
dan prosedur pembayaran gaji dan upah yang diterapkan dalam perusahaan
dengan sistem dan prosedur pembayaran gaji dan upah berdasarkan teori yang

sebenarnya dengan unsur-unsur pengendalian intern. Data yang digunakan



10

adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah metode wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Persamaan dengan penelitian
ini adalah membahas tentang sistem pengendalian intem penggajian dan
pengupahan sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian sebelumnya
melakukan penelitian sistem dan pengendalian intern pembayaran gaji dan
upah sedankan peneliti saat ini melakukan penelitian sistem pengendalian
intern terhadap penggajian dan pengupahan dan juga terletak pada lokasi

penelitian.
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Tabel IL.1
Penelitian Sebelumnya
No | Judul Penelitian Sebelumnya Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan

1 | Natalia Dwi Aryani (2012). Menunjukkan bahwa Perbedaannya: dalam
Analisis Sistem Pengendalian | sistem pengendalian penelitian sebelumnya hanya
Intern Atas Penggajian dan intern dalam sistem membedakan pada objek
Pengupahan Pada "PT. Kebon | akuntansi penggajian penelitian.

Agung Pabrik Gula Trangkil” | dan pengupahan

Cabang Pati. karyawan sudah berjalan | Persamaannya: untuk
dengan baik, meskipun | mengetahui sistem
belum ada pemisahan pengendalian intern
fungsi yang penggajian.
berhubungan dengan
penggajian dan
pengupahan karyawan.

2 | Exsi Risna Yulita (2014). Menunjukkan bahwa Perbedaannya: dalam
Analisis Sistem Pengendalian | sistem pengendalian penelitian sebelumnya hanya
Intern Atas Sistem Penggajian | intern terhadap prosedur | membedakan pada objek
dan Pengupahan Pada PT. Sri | penggajian telah penelitian.

Andal Lestari. diterapkan dengan baik,
ditunjukkan dengan Persamaannya: untuk
penerapan praktik yang | mengetahui sistem
sehat didalam pengendalian intemn
pelaksanaan tugas setiap | penggajian.
fungsi.

3 | Abdi Putra (2015). Analisis Menunjukkan bahwa Perbedaannya: dalam
Sistem dan Pengendalian pelaksanaan sistem dan | penelitian sebelumnya
Intern Pembayaran Gaji dan prosedur akuntansi melakukan penelitian pada
Upah Karyawan Pada PT. Bara | penggajian dan sistem dan pengendalian
Dinamika Muda Sukses di pengupahan karyawan pembayaran gaji dan upah
Malinau. cukup baik, namun penelitian saat ini hanya

belum sepenuhnya sistem pengendalian intern

memenuhi unsur-unsur | penggajian dan juga terletak

pengendalian intern. pada objek penelitian.
Persamaannya: untuk
mengetahui sistem
pengendalian intern
penggajian.

Sumber: penulis, 2016
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B. Landasan Teori
Untuk mendukung dan mempermudah dalam memahami maksud
dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah,
diperlukan literatur tentang teori-teori yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti. Adapun penjelasan sebagai literatur mengenai teori tersebut

sebagai berikut:

1. Sistem Pengendalian Intern
a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Jogiyanto (2007:373) menyatakan pengertian sistem
pengendalian intern adalah meliputi struktur organisasi dan semua
metode-metode yang terkoordinir serta ukuran-ukuran yang
ditetapkan didalam perusahaan memeriksa ketetapan dan kebenaran
data akuntansi, meningkatkan efisiensi operasi kegiatan dan
mendorong ditaatinya kebijaksanaan manajemen yang telah
ditetapkan.

Mulyadi (2010:163) menyatakan sistem pengendalian
intern merupakan pengendalian intern yang meliputi struktur
organisasi, metode dan ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga
kekayaan organisasi, mengecek Kketelitian dan keandalan data
akuntansi mendorong efisiensi dipatuhinya kebijakan manajemen.

Sukrisno  (2004:79) mengemukakan bahwa sistem

pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan
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komisaris, manajemen dan personel lain dan didesain untuk
memberikan gambaran keyakinan yang memadai tentang
pencapaian tiga golongan tujuan yaitu keadilan penerapan
keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku,
efektifitas dan efisiensi operasi.

Berdasarkan dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa pengertian sistem pengendalian yaitu struktur organisasi,
metode dan ukuran yang digunakan untuk menjaga kekayaan,
mengecek ketelitian dari data akuntansi, meningkatkan efisiensi dan

mendorong agar dipatuhinya kebijakan manajemen.

Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Alasan perusahaan untuk menerapkan sistem pengendalian
intern adalah untuk membantu pimpinan agar perusahaan dapat
mencapai tujuan secara efisien.

Tujuan pengendalian intemal menurut Bodnar dan
Hopwood (2009:128), pengendalian internal diterapkan untuk
mencapai 4 tujuan utama:

1) Untuk menjaga aktiva perusahan.
2) Untuk memastikan akurasi dan dapat diandalankannya
catatan dan informasi akuntansi.

3) Untuk mempromosikan efisiensi operasi perusahaan.
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4) Untuk mengatur kesesuaian dengan kebijakan dan

prosedur yang ditetapkan manajemen.

Menurut Alexa (2012) tujuan sistem pengendalian intern

adalah sebagai berikut:

1))

2)

3)

4)

Menjaga catatan dan kekayaan organisasi.

Kekayaan fisik suatu perusahaan dapat dicuri, disalahkan
atau hancur karena kecelakaan kecuali jika kekayaan
tersebut dilindungi dengan pengendalian yang memadai.
Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.
Manajemen memerlukan informasi keuangan yang teliti dan
andal untuk menjalankan kegiatan usahanya. Banyak
informasi yang digunakan oleh manajemen untuk dasar
pengambilan keputusan penting. Pengendalian intern
dirancang untuk memberikan jaminan proses pengelolaan
data akuntansi akan menghasilkan informasi keuangan yang
teliti dan andal.

Mendorong efisiensi.

Pengendalian intern ditujukan untuk mencegah duplikasi
usaha yang tidak perlu atau pemborosan dalam kegiatan
bisnis perusahaan dan untuk mencegah penggunaan sumber

daya perusahaan yang tidak efisien.



5)

6)
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Pengendalian intern ditujukan untuk mencegah aplikasi
usaha yang tidak perlu atau pemborosan dalam segala
kegiatan bisnis perusahaan dan untuk mencegah penggunaan
sumber daya perusahaan yang tidak efisien.

Mendorong dan dipatuhinya kebijakan manajemen.

Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen menetapkan
kebijakan dan prosedur. Struktur pengendalian intern
ditujukan untuk memberikan jaminan yang memadai agar

kebijakan manajemen dipatuhi oleh karyawan perusahaan.

Menurut Mulyadi  (2010:163-164), tujuan  sistem

pengendalian intern tersebut dapat dibagi menjadi dua macam:

1)

2)

Pengendalian intern akuntansi (internal accounting control)
yang merupakan bagiain dari sistem pengendalian intern
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan
organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi.

Pengendalian intern administratif (internal administrative
control) meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-
ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong

efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen.
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Berdasarkan penjelasan pengendalian intern akuntansi dan

pengendalian administratif dapat dijabarkan empat tujuan pokok

sistem pengendalian intern sebagai berikut:

a)

b)

Menjaga keamanan harta milik suatu organisasi.

Menjaga harta milik organisasi dalam arti sempit berarti
mencegah adanya usaha-usaha penyelewengan yang
disengaja. Dalam pengertian yang luas dapat diartikan
mencegah  kesalahan-kesalahan  administratif  yang
disengaja, misalnya salah dalam penjumlahan, salah
penulisan dan lain sebagainya. Juga termasuk usaha-usaha
mencegah kesalahan pengambilan keputusan oleh
manajemen.

Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi.
Manajemen menentukan informasi yang diteliti dan handal
untuk menjalankan usahanya. Banyak informasi akuntansi
yang digunakan oleh manajemen untuk dasar pengambilan
keputusan penting. Pengendalian intern dirancang untuk
memberikan jaminan proses pengolahan data akuntansi
akan menghasilkan informasi keuangan yang teliti dan
handal. Karena data akuntansi akan mencerminkan

perubahan kekayaan perusahaan.



d)

17

Melancarkan operasi dan efisiensi.

Dengan menyeimbangkan kemajuan-kemajuan dalam
perusahaan  dengan  penyempurnaan-penyempurnaan
dibidang organisasi dan prosedur-prosedur maka operasi
perusahaan tetap lancar pada kepasitas normal. Pada setiap
periode perlu diadakan evaluasi kelemahan-kelemahan serta
memberikan penyelesaian yang baik pula.

Membantu menjaga agar tidak adanya penyimpangan dari
kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan.

Tujuan  perusahaan akan mudah tercapai jika
kebijaksanaan-kebijaksaan manajemen yang telah
ditetapkan dipenuhi atau dilaksanakan dengan baik oleh

semua pihak yang terlihat didalam organisasi.

Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi (2010:164) dalam menciptakan sistem

pengendalian intern yang baik suatu perusahaan maka ada empat

unsur pokok yang harus dipenuhi antara lain:

1

Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab
fungsional secara tepat. Struktur organisasi merupakan
kerangka (framework) pembagian tanggung jawab

fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk



2)

3)
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melaksanakan kegiatan pokok perusahaan, setiap fungsi
untuk melaksanakan semua tahap suatu transaksi.
Sistem pemberian wewenang dan prosedur pencatatan yang
memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan,
hutang, pendapatan dan biaya. Dalam setiap oganisasi harus
dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk
otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Prosedur
pencatatan yang baik akan menjamin data yang direkam
tercatat ke dalam catatan akuntansi dengan tingkat
ketelitian dan keandalan (reliability) yang tinggi. Dengan
demikian sistem otorisasi akan menjamin masukan yang
dapat dipercaya bagi proses akuntansi.
Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi
setiap unit organisasi. Pembagian tanggung jawab
fungsional dan sistem wewenang dan prosedur pencatatan
yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik
jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik
yang sehat dalam pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang
umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan
praktik yang sehat adalah:
a) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang
pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh

yang berwenang.



b)

d)
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Pemeriksaan mendadak (surprised auditie).
Pemeriksaan mendadak  dilaksanakan tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu kepada pihak yang
akan diperiksa dengan jadwal yang tidak teratur.
Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal
sampai akhir oleh satu orang atau satu unit
organisasi, tanpa ada campur tangan dari yang lain,
agar tercipta internal check yang baik dalam
pelaksanaan tugasnya.
Perputaran jabatan (job rotating).
Perputaran jabatan yang diadakan secara rutin akan
dapat menjaga independensi pejabat, memperluas
wawasan pengetahuan yang mendalam, sehingga
persekongkolan diantara karyawan dapat dihindari.
Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan
dengan catatannya.
Untuk menjaga kekayaan oganisasi, mengecek
ketelitian dan keandalan catatan akuntansinya, secara
periodik harus diadakan pencocokan atau rekonsiliasi
antara kekayaan fisik dengan catatan akuntansi yang

bersangkutan dengan kekayaan tersebut.
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f)  Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk
mengecek efektifitas unsur-unsur sistem
pengendalian internal yang lain.

4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung
jawabnya.

Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat

dipercaya, berbagai cara berikut ini dapat ditempuh:

a) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang

dituntut oleh pekerjaannya.

b) Pendidikan karyawan selama menjadi karyawan

perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan

pekerjaannya.

Bodnar  (2009:133-145) mengidentifikasi  beberapa
komponen pengendalian internal yang saling berhubungan sebagai
berikut :

a) Lingkungan pengendalian
Lingkungan pengendalian menetapkan suasana dari suatu
organisasi, yang mempengaruhi Kkesadaran akan
pengendalian dari  orang-orangnya.  Lingkungan
pengendalian merupakan pondasi dari semua komponen
pengendalian internal lainnya, yang menyediakan disiplin

dan struktur.
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b) Unsur- Unsur pengendalian internal

)

)

Struktur organisasi yang memisahakan tanggung
jawab fungsional secara tegas.

Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian
tanggung jawab fungsional kepal unit-unit organisasi
yang dibentuk untuk melaksanakan kegiata-kegiatan
pokok perusahaan. Pembagian tanggung jawab
fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada
prinsip-prinsip berikut ini yaitu harus dipisahkan
fungsi-fungsi akuntansi dan suatu fungsi tidak boleh
diberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan
semua tahap suatu transaksi.

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang
memberikan perlindungan yang cukup terhadap
kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya. Dalam
organisasi setiap harinya transaksi terjadi atas dasar
pejabat yang memiliki wewenang yang menyetujui
terjadinya transaksi tersebut. Dalam prosedur
pencatatan ini terdapat formulir yang merupakan
media untuk merckam penggunaan wewenang untuk
memeberikan otorisasi terlaksananya transaksi dalam
organisasi. Penggunaan formulir harus diawasi

pelaksanaan otorisasi. Prosedur pencatatan yang baik
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akan menghasilkan informasi yang teliti dan dapat
dipercaya mengenai kekayaan, utang, pendapatan,
dan biaya organisasi.
(3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan
fungsi setiap unit organisasi.
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem
wewenang dan prosedur pencatatan yang telah
ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika
tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik
yang sehat dalam pelaksanaanya.
(4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung
jawabnya.
Jika perusahaan mempunyai karyawan yang
kompeten dan jujur, maka unsur intern yang lain
dapat dikurangi sampai batas yang minimum.
Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidangnya akan
dapat melaksanakan pekerjaannya denga efisiensi
dan efektif, meskipun hanya sedikit unsur sistem
pengendalian yang mendukungnya.
Dari uraian yang dijelaskan unsur-unsur sistem
pengendalian internal tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
tanggung jawab untuk mengembangkan dan mengoperasikan

pengendalian intern akuntansi dalam perusahaan adalah terletak
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ditangan manajemen puncak, karena dipuncak merekalah tanggung

jawab diatas pengelolah dana yang dipercayakan oleh pemilik

perusahaan tersebut.

d. Keterbatasan Pengendalian Intern Suatu Perusahaan

Mulyadi (2010:181) berikut ini adalah keterbatasan

bawahan yang melekat dalam setiap pengendalian intern:

1

2)

3)

Kesalahan dalam pertimbangan.

Seringkali manajemen dan personel lain dapat salah dalam
pertimbangan keputusan bisnis yang diambil atau dalam
melaksanakan tugas rutin karena tidak memadainya informasi,
keterbatasan waktu atau tekanan lain.

Gangguan.

Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat
terjadi karena personel secara keliru memahami perintah atau
membuat kesalahn karena kelalaian, tidak adanya perhitungan,
atau kelelahan. Perubahan yang bersifat sementara atau
permanen dalam personel atau dalam sistem dan prosedur dapat
pula mengakibatkan gangguan.

Kolusi.

Tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan kejahatan
disebut dengan kolusi (colustion). Kolusi dapat mengakibtakan

bobolnya pengendalian intern yang dibangun untuk melindungi



4)

5)
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kekayaan entitas dan tidak terungkapnya ketidak beresan atau
tidak terdeteksi kecurangan oleh pengendalian intern yang
dirancang.

Pengabaian oleh manajemen.

Manajemen dapat mengakibatkan kebijakan atau prosedur yang
telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan
pribadi manajer, penyajian kondisi keuangan yang berlebihan
atau kepatuhan semu.

Biaya lawan manfaat.

Biaya yang telah diperlukan untuk mengoperasikan
pengendalian intemn tidak boleh melebihi manfaat yang
diharapakan dari pengendalian intern tersebut. Karena
pengukuran secara tepat baik biaya maupun manfaat biasanya
tidak mungkin dilakukan, manajemen harus mmeperkirakan
dan mempertimbangkan secara kuantitatif dan kualitatif dalm

mengevaluasi biaya dan manfaat svatu pengendalian intern.

2. Sistem Akuntansi Penggajian

a.

Pengertian Sistem Akuntansi Penggajian

Menurut Mulyadi (2010:377) sistem akuntansi gaji

dirancang untuk menangani transaksi perhitungan gaji karyawan

dan pembayarannya, perancangan sistem akuntansi penggajian ini

harus dapat menjamin validitas, otoritasasi kelengkapan, klasifikasi
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penilaian, ketepatan posting serta ikhtisar dari setiap transaksi
penggajian.

Menurut Zaki Baridwan (2013:223) menyatakan bahwa
sistem akuntansi penggajian adalah fungsi, organisasi, formulir,
catatan dan laporan tentang penggajian pada karyawan yang
dibayar tiap bulan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh
manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.

Menurut Mulyadi (2010:374) dokumen yang digunakan
dalam sistem akuntansi penggajian adalah:

1) Dokumen Pendukung Perubahan Gaji.

Dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh fungsi

kepegawaian berupa surat keputusan yang berhubungan

dengan karyawan, seperti misalnya: surat keputusan
pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat, skorsing
dan sebagainya.

2) Kartu Jam Hadir.

Kartu jam hadir ini digunakan oleh fungsi pencatatan waktu

untuk mencatat jam hadir setiap karyawan diperusahaan.

Catatan jam hadir dapat berupa daftar hadir biasa dapat pula

berbentuk kartu hadir yang diisi dari mesin pencatat waktu.




3)

4

5)

6)
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Kartu Jam Kerja.

Kartu jam kerja merupakan dokumen yang digunakan untuk
mencatat waktu yang dikonsumsi tenaga kerja langsung
pada perusahaan yang diproduksinya berdasarkan pesanan.
Daftar Gaji.

Dafiar gaji dan upah merupakan dokumen yang memuat
informasi mengenai jumlah gaji bruto tiap karyawan,
potongan-potongan serta jumlah gaji netto tiap karyawan
dalam suatu periode pembayaran.

Rekap Daftar Gaji.

Rekap daftar gaji dan upah merupakan dokumen yang
berisi ringkasan gaji perdepartmen/bagian, yang dibuat
berdasarkan daftar gaji.

Surat Pernyataan Gaji.

Surat pernyataan gaji dan upah merupakan dokumen yang
dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji, yang merupakan
catatan bagi tiap karyawan beserta berbagai potongan yang
menjadi beban bagi karyawan.

Amplop Gaji.

Amplop gaji dan upah ini berisi uang gaji karyawan yang
membuat informasi mengenai nama karyawan, nomor
identifikasi dan jumlah gaji bersih yang diterima karyawan

dalam bulan atau periode tertentu.
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8) Bukti Kas Keluar.
Bedasarkan informasi dalam gaji yang diterima dari fungsi
pembuat daftar gaji, maka fungsi pencatat uang akan
membuat dokumen yang merupakan perintah pengeluaran

uang kepada fungsi pembayaran gaji.

Menurut Raymond, John, Barry, Patrick (2010:124)
pengertian sistem akuntansi penggajian adalah mencakup seluruh
tahap dan pemrosesan penggajian dan pelaporan kepegawaian serta
pembayaran dilakukan setiap bulan pada karyawan.

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengertian sistem akuntansi penggajian adalah
suatu sistem dari prosedur dan catatan-catatan yang memberikan
kemungkinan untuk menentukan dengan cepat dan tepat berapa
jumlah yang harus dikurangi dan pendapatan untuk berbagai pajak
dan potongan lainnya dan berapa saldo yang harus diberikan
kepada karyawan. Perancangan sistem akuntansi penggajian ini
harus dapat menjamin validitas, otorisasi kelengkapan, klasifikasi
penilaian, ketepatan waktu dan ketepatan posting serta ikhtisar dari

setiap transaksi penggajian.
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Tujuan Sistem Akuntansi Penggajian

Menurut Bodnar (2007:16) tujuan sistem akuntansi

penggajian adalah harus dirancang untuk membayar gaji semua

karyawan secara tepat waktu. Sistem akuntansi penggajian juga

harus dirancang untuk menyediakan data-data yang berguna bagi

kebutuhan pengambilan keputusan manajemen. Kebutuhan-

kebutuhan tersebut meliputi penyelesaian setiap ketidakpuasan

karyawan dan negosiasi menyangkut pensiun dan tunjangan

karyawan lainnya.

Menurut Mulyadi (2010:378) tujuan sistem akuntansi

penggajian adalah:

1)

2

3)

4)

Mengurangi siklus penggajian dalam melaksanakan
pencatatan secara cermat dan teliti dalam sistem
penggajian.

Merancang menggunakan sistem penggajian yang ada pada
perusahaan.

Melakukan perhitungan gaji serta membuat formulir yang
berkaitan dengan sistem penggajian.

Merancang dan melaksanakan prosedur yang berkaitan

dengan perhitungan gaji.
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Bagian-Bagian yang Terkait Dalam Sistem Akuntansi
Penggajian
Menurut Mulayadi (2010:382-384) fungsi yang terkait
dalam sistem akuntansi penggajian adalah:
1) Fungsi Kepegawaian.
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru,
menyeleksi calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan
baru, membuat surat tarif gaji, mutasi karyawan dan
pemberentian karyawan.
2) Fungsi Pencatatan Waktu.
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan
waktu hadir bagi semua karyawan perusahaan.
3) Fungsi Pembuat Daftar Gaji.
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat dafiar gaji yang
berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai
potongan yang menjadi beban setiap karyawan selama jangka
waktu pembayaran gaji. Daftar gaji diserahkan oleh fungsi
pembuat daftar gaji kepada fungsi akuntansi guna pembuatan

bukti kas kelvar yang dipakai sebagai dasar untuk pembayaran

gaji kepada karyawan.
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4) Fungsi Akuntasi.
Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban
yang timbul dalam hubungannya dengan pembayaran gaji
karyawan.

5) Fungsi Keuangan.
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna
pembayaran gaji dan menguangkan cek tersebut ke bank. Uang
tunai tersebut dimasukkan ke dalam amplop gaji setiap
karyawan, untuk selanjutnya dibagikan kepada karyawan yang
berhak.

Catatan-Catatan yang Digunakan Dalam Sistem Penggajian
Catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji
menurut Mulyadi (2010:374) adalah sebagai berikut:
1) Jurnal Umum.
Dalam pencatatan gaji jurnal umum digunakan untuk mencatat
distribusi biaya tenaga kerja ke dalam setiap department dalam
perusahaan.
2) Kartu Biaya.
Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak
langsung dan biaya tenaga kerja memproduksi setiap

department perusahaan.
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3) Kartu Penghasilan Karyawan.

Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan
berbagai potongannya yang diterima oleh setiap karyawan. Di
samping itu, kartu penghasilan karyawan ini digunakan
sebagai tanda terima gaji karyawan dan ditandatangani oleh

karyawan yang bersangkutan.

e. Prosedur Pencatatan Dalam Sistem Akuntansi Penggajian

Prosedur pencatatan dalam sistem akuntansi penggajian

menurut Mulyadi (2010:385) adalah:

1)

2)

Prosedur pecatatan waktu hadir

Prosedur ini bertujuan guna mencatat waku hadir
karyawan. Pencatatan waktu hadir diselenggarakan oleh fungsi
pencatatan waktu dengan daftar hadir pada pintu masuk
perusahaan. Pencatatan waktu ini dapat menggunakan dafiar
hadir biaya yang karyawan harus menandatangani setiap hadir
dan pulang dari perusahaan atau dapat pula melalui kartu hadir
yang diisi secara otomatis dengan menggunakan media
pencatatan waktu (time recorder machine).
Prosedur pembuatan daftar gaji

Dalam prosedur ini fungsi pembuatan daftar gaji
karyawan, data yang dipakai sebagai pembuat daftar gaji adalah

surat mengenai pengangkatan karyawan baru, kenaikan
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pangkat, pemberhentian karyawan, penurunan pangkat, daftar
gaji sebelumnya dan dafiar hadir.
3) Prosedur distribusi biaya gaji
Dalam prosedur distribusi biaya gaji, biaya tenaga kerja
didistribusikan kepada department-departmen yang menikmati
manfaat kerja.
4) Prosedur pembuatan bukti kas keluar
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi menggunakan data
bukti kas keluar yang sebagai informasi didalam dafiar gaji
yang diterima dari fungsi pembuat daftar gaji.
S) Prosedur pembayaran gaji
Prosedur pembayaran gaji ini melibatkan fungsi
akuntansi dan fungsi keuangan. Fungsi akuntansi membuat
perintah pengeluaran kas kepada fungsi keuangan untuk

menulis cek guna untuk pembayaran gaji.

3. Sistem Pengendalian Intern Dalam Sistem Penggajian
Pengendalian intern atas sistem penggajian dibutuhkan perusahaan
sebagai dasar teori dari peraturan-peraturan yang ditetapkan. Karena
sistem pengendalian intern perlu dilakukan karena banyak celah yang
memungkinkan terjadinya kecurangan-kecurangan dalam proses

pemberian gaji.
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Unsur-unsur  pengendalian intern dalam sistem akuntansi
penggajian menurut Mulyadi (2010:386) adalah sebagai berikut:
a. Organisasi
1) Fungsi pembuatan daftar gaji harus terpisah dari fungsi keuangan.
2) Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dari fungsi operasi.
b. Sistem Operasi

1) Setiap orang namanya tercantum dalam daftar gaji harus memiliki
surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang
ditandatangani oleh direktur utama.

2) Setiap perubahan gaji karyawan Karena perubahan pangkat,
perubahan tarif gaji, tambahan keluarga harus didasarkan pada
surat keputusan direktur keuangan.

3) Setiap potongan atas gaji karyawan selain dari pajak penghasilan
karyawan harus didasarkan atas surat potongan gaji yang
diotorisasi oleh fungsi kepegawaian.

4) Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh kepala department karyawan

yang bersangkutan.

5) Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala department karyawan

yang bersangkutan.

6) Dafiar gaji diotorisasi oleh fungsi personalia.

7) Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji harus diotorisasi oleh

fungsi akuntansi.
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¢. Prosedur Pencatatan

1) Perubahan dalam pencatatan penghasilan karyawan direkonsiliasi
dengan daftar gaji karyawan.

2) Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam kerja diverifikasi

ketelitiannya oleh fungsi akuntansi.
d. Praktik yang Sehat

1) Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja
sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi
biaya tenaga kerja langsung.

2) Pemasukan kartu jam hadir kedalam mesin pencatat waktu harus
diawasi oleh fungsi pencatat waktu.

3) Pembuatan daftar gaji harus diverifikasi kebenaran dan ketelitian
perhitungannya oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan
pembayaran.

4) Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasikan dengan
catatan penghasilan karyawan.

5) Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat daftar

gaji.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2009:53-55) jenis penelitian dilihat dari tingkat
eksplanasi:
1. Penelitian Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap keberadaan variabel
mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih.
2. Penelitian Komparatif
Penelitian  komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan, atau berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel
atau lebih.
3. Penelitian Asosiatif
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan dua variabel atau lebih.
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriftif yaitu untuk menganalisis sistem pengendalian intern atas

penggajian pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang.
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B. Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilakukan di CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang. Alamat

Jl.Angkatan 45 Blok H No.42 Komplek Ruko Taman Permata Indah

Palembang. Telp: 0711-374567 & 0711-7833333

C. Operasionalisasi Variabel

Tabel 1.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Definisi Indikator
Sistem Suatu sistem pengendalian intern | 1. Struktur organisasi.
Pengendalian Intern | dalam pelaksanaan penggajian 2. Sistem pemberian
Penggajian yang meliputi struktur organisasi, wewenang dan
mengecek ketelitian, mendorong prosedur pencatatan.
efisiensi dan mendorong 3. Praktik yang sehat,
dipatuhinya kebijakan 4. Karyawan yang cakap
manajemen. dan berkompeten.
Sumber: penulis, 2016
D. Data yang Diperlukan

Menurut Nur & Bambang (2009: 146-147) data penelitian pada

dasarnya dapat dikelompokkan menjadi:

1. Data Primer

Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari

sumbernya (tidak melalui perantara).
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2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang lain).
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer, yang

berupa data absensi hadir karyawan, data gaji dan struktur organisasi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2009: 402-425) dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut:
1. Interview (Wawancara)
Interview merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei
yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian.
2. Kuisioner (Angket)
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk menjawabnya.
3. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti.
4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

seseorang.
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara dan dokumentasi.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis

1. Analisis Data

Menurut Sugiyono (2009: 13-14) analisis data dalam penelitian

dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu:

a.

Analisis Data Kualitatif

Analisis  kualitatif yaitu suatu metode analisis dengan
menggunakan data yang berbentuk data, kalimat, skema dan
gambar.

Analisis Data Kuantitatif

Analisis kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan
menggunakan data berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan.

Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini

adalah analisis kualitatif.

2. Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan adalah uraian penjelasan mengenai

sistem pengendalian intern penggajian, serta mengumpulkan, mencatat

dan menyusun serta menganalisis penyajian data yang diperoleh dari

CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Singkat Penelitian
a. Gambaran Umum Perusahaan

CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang berdiri pada tanggal 20
Januari 2002, didirikan oleh Bapak H. Andi Muhammad Firdaus yang
beralamat perusahaan CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang berada
di Jl. Angkatan 45 Blok H No.42 Komplek Ruko Taman Permata Indah
Palembang. CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang merupakan
perusahaan swasta yang bergerak di bidang distributor (penjualan
phone cellular, accessories dan voucher).

CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang merupakan salah satu
dari sekian banyak perusahaan distributor (penjualan phone cellular,
accessories dan voucher) yang ada di Palembang. Maka dari itu dalam
usahanya CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang yang telah bergerak
selama 14 tahun ini selalu berusaha memberikan pelayanan terbaik
kepada partner kerja ataupun konsumen dari perusahaan.

Dalam meningkatkan usahanya CV. Firrsha Mulya Mandiri

Palembang memiliki visi dan misi yaitu:
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Visi:

Menjadikan perusahaan distributor penyedia produk phone
cellular, accessories dan voucher yang terbaik serta senantiasa tumbuh
berkembang dan bisa menjadi partner yang terpercaya.

Misi:
Memberikan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan produk
phone cellular, accessories dan voucher serta senantiasa tumbuh

berkembang dan bisa menjadi partner yang terpercaya.

. Aktivitas Perusahaan

1) Jenis Karyawan
CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang memiliki jumlah 15
orang karyawan, yang terdiri dari Direktur, Bagian Keuangan,
Bagian Penjualan, Bagian Administrasi, Bagian Operator, Bagian
Gudang dan Office Boy.
Jenis karyawan pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang
terdiri dari:
a) Karyawan Staff
Karyawan staff disebut juga karyawan pimpinan, tugasnya
memimpin karyawan pelaksana.
b) Karyawan Pelaksana
Karyawan pelaksana yang terdapat pada CV. Firrsha Mulya

Mandiri adalah karyawan tetap bulanan. Karyawan tetap
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bulanan yang memiliki sifat hubungan kerjanya didasari
terlebih dahulu dengan peraturan-peraturan, hal ini karena

karyawan tetap akan bekerja secara tetap diperusahaan.

2) Jam Kerja Karyawan
Jadwal kerja pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang adalah:
a) Jam 07.30 s.d 12.00 waktu bekerja
b) Jam 12.00 s.d 13.00 waktu istirahat

¢) Jam 13.00 s.d 17.00 waktu bekerja

2. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas
a. Struktur Organisasi

Sebagaimana layaknya perusahaan lain, CV. Firrsha Mulya
Mandiri Palembang juga memiliki struktur organisasi. Struktur ini
menunjukkan hubungan antara karyawan dalam pembagian tugas,
tanggung jawab dan wewenang masing-masing staff dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan.

Guna memperoleh hasil kerja yang efektif dan efisien dalam
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan, maka perusahaan perlu
menggolong-golongkan dan mengatur berbagai kegiatan perusahaan,
baik dari segi pembagian tugas maupun dalam pelimpahan

wewenangnya, dengan demikian masing-masing kegiatan dapat
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diarahkan secara teratur menurut garis wewenangnya yang telah
ditetapkan dalam struktur organisasi.

Dalam suatu perusahaan, pimpinan perusahaan adalah orang
yang memegang kendali dan bertanggung jawab terhadap jalannya roda
perusahaan, namun itu semua tidak akan berhasil tanpa adanya
dukungan dan kerjasama dengan para pekerja. Dalam hal ini berarti
dalam suatu perusahaan terdapat dua pihak yang saling berkepentingan,
yaitu pimpinan perusahaan dan tenaga pelaksana. Dengan kata lain,
dalam suatu perusahaan ada jenjang jabatan dan posisi masing-masing
baik tugas maupun tanggung jawab. Oleh sebab itu sangatlah
diperlukan suatu pembagian tugas serta pendelegasian wewenang dari
pimpinan kepada bawahannya untuk melaksanakan kegiatannya.

Masalah pembagian tugas dan pendelegasian wewenang dalam
suatu perusahaan hendaknya disesuaikan dengan apa yang terdapat
dalam struktur organisasi yang telah ditetapkan. Disamping itu
pimpinan perusahaan hendaknya memiliki kesadaran penuh untuk
melaksanakan pembagian tugas sebagaimana mestinya dan
pendelegasian wewenang secara baik kepada bawahan yang benar-
benar dapat dipercaya dan memiliki kemampuan untuk mengemban
tugas yang diberikan kepadanya dengan penuh tanggung jawab.

Bentuk struktur organisasi sangat penting dalam perusahaan,
karena bentuk struktur organisasi yang jelas akan memberikan

gambaran yang lebih sempurna dalam menentukan setiap tugas,
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wewenang dan tanggung jawab yang dimiliki pada bagian yang satu
dengan bagian yang lain,

Struktur organisasi adalah susunan dan hubungan bagian-bagian
posisi dalam perusahaan. Suatu struktur organisasi menguraikan
pembagian-pembagian aktifitas kegiatan. Struktur organisasi ini
menunjukkan struktur wewenang serta memperlihatkan laporannya.

Struktur organisasi merupakan suatu dokumen untuk
melaksanakan tugas masing-masing bagian. Dengan adanya struktur
organisasi ini maka para anggota organisasi ini dapat mengetahui tugas
dan kedudukan masing-masing. Jadi struktur organisasi merupakan
pengerahan sumber-sumber utama penyusunan orang-orang ke dalam
suatu pola yang teratur, mengendalikan perilaku, menyalurkan dan
mengarahkan untuk mencapai tujuan sehingga mereka dapat
melaksanakan tugasnya secara efisien.

Adapun struktur organisasi pada CV. Firrsha Mulya Mandiri
Palembang dalam melaksanakan kegiatan perusahaannya dapat dilihat

pada gambar IV.1:



GambarIV.1
STRUKTUR ORGANISASI

CV. FIRRSHA MULYA MANDIRI PALEMBANG

DIREKTUR
A
y ! v v !
GUDANG SALES/ OPERATOR KEUANGAN || ADMINISTRASI
PENJUALAN
y
OFFICE BOY

Sumber: CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang, 2016

b. Pembagian Tugas
Pembagian tugas pada CV. Firrsha Mulya Mandiri berdasarkan

struktur organisasi, yaitu:

1) Direktur
Direktur bertanggung jawab penuh atas perusahaan sebagai
pemegang kekuasaan tertinggi. Dalam menjalankan tugasnya,
direktur berhak melakukan untuk dan atas nama perusahaan.
Direktur bertugas:

a) Menjaga nama baik perusahaan.
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45

b) Bertindak dan atas nama perusahaan untuk melaksanakan hal yang
dianggap perlu.

¢) Memberikan keperluan dalam segala hal yang menyangkut

kebijaksanaan perusahaan.

d) Melakukan konsep pemikiran dan perencanaan untuk kemajuan
perusahaan serta membuat kebijakan yang dianggap perlu demi
kepentingan perkembangan perusahaan.

e) Mengevaluasi membina dan mengarahkan bawahan yang menjadi

tanggung jawabnya.

Bagian Administrasi

Tugas dan tanggung jawabnya didalam perusahaan adalah:

a) Melaksanakan dan menyediakan kegiatan administrasi.

b) Menyusun dan mengawasi kegiatan administrasi.

¢) Melakukan pencatatan atas jumlah pembelian dan pengeluaran

atas pembelian produk.

Bagian Keuangan

Tugas dan tanggung jawabnya didalam perusahaan:

a) Melaksanakan pengelolaan keuangan perusahaan.

b) Melaksanakan pembuatan dafiar gaji dan upah karyawan.

¢) Melaksanakan kegiatan administrasi keuangan perusahaan.
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d) Melaksanakan pengecekan dan pembayaran gaji dan upah
karyawan.

Bagian gudang

Tugas dan tanggung jawabnya didalam perusahaan:

a) Bertanggung jawab atas persediaan barang gudang sesuai dengan
administrasi perusahaan.

b) Menerima barang-barang dan memastikan barang yang diterima
sesuai pesanan dan surat pengantar dari supplier.

¢) Mencatat pengeluaran barang yang akan dijual diluar ataupun di
counter perusahaan.

d) Memastikan bahwa letak barang pada tempat yang telah sesuai
dengan ketentuan.

¢) Memastikan dan memeriksa input dan output barang sesuai form

penerimaan.

Bagian Penjualan/ Sales

Tugas dan tanggung jawabnya didalam perusahaan adalah:

a) Melayani konsumen yang datang langsung ke perusahaan.

b) Menjelaskan produk-produk dan menginformasikan harga secara
transparan kepada konsumen.

¢) Melayani pertanyaan konsumen yang masuk melalui telepon

perusahaan.
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d) Membuat analisis area penjualan.
€) Membuat rencana kunjungan pada konsumen, baik secara
langsung maupun melalui telepon.

d) Membuat laporan kunjungan setiap hari penjualan.

Bagian Operator

Tugas dan tanggung jawabnya didalam perusahaan:

a) Menjaga dan merawat mesin operator atau komputer bagian
operator perusahaan.

b) Bertanggung jawab terhadap kelancaran operasional perusahaan.

Office Boy
Tugas dan tanggung jawabnya didalam perusahaan:
a) Menjaga kebersihan lingkungan perusahaan.

b) Membantu melancarkan aktivitas perusahaan.

Pemisahan fungsi secara tegas dilakukan agar dapat memenuhi syarat

adanya pengendalian intern terhadap pelaksanaan transaksi yang mengakibatkan
pekerjaan karyawan dicek ketelitian dan keandalannya oleh karyawan lain.

Pemisahan fungsi-fungsi juga diharapkan dapat mencegah timbulnya kecurangan,

Struktur organisasi yang ada pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang

seharusnya

sudah memadai, tetapi masih terdapat kelemahan. Dimana bagian keuangan yang

melakukan perhitungan terhadap gaji karyawan, kemudian




membagikannya langsung kepada karyawan ternyata bagian keuangan juga harus

merekap absensi karyawan.

3. Prosedur Penggajian Pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang
Sistem penggajian pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang
terdiri dai beberapa prosedur sebagai berikut:
a. Prosedur Pencatatan Waktu Hadir

Didalam perusahaan prosedur pencatatan waktu hadir
dimulai pada saat karyawan datang dan mengisi absensi karyawan
secara manual dengan menandatangani absensi yang telah
disediakan oleh perusahaan dan kembali menandatangi absensi
karyawan pada saat akan pulang bekerja. Prosedur pencatatan
waktu hadir dengan ketentuan:

1) Pengisian kartu jam hadir atau absensi karyawan diletakkan
pada meja yang tersedia didalam perusahaan dan proses
pengisian absensi ini tidak diawasi oleh bagian tertentu pada
absensi karyawan, karena belum terdapatnya fungsi pencatatan
waktu didalam perusahaan.

2) Setiap satu bulan sekali absensi karyawan dikumpulkan oleh
bagian administrasi, agar bagian administrasi bisa melakukan
pengecekan terhadap daftar absensi karyawan dan membuat
rekap absensi karyawan sebagai dasar dalam membuat laporan

rekap hadir karyawan yang dibantu oleh bagian keuangan.
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3) Apabila karyawan yang berhalangan hadir, maka izin keluar
atau cuti diwajibkan memberikan keterangan kepada pihak
perusahaan dan apabila tidak masuk karena sakit harus
memberikan surat keterangan dokter dan diberikan kepada

pihak perusahaan setelah karyawan tersebut masuk.

b. Prosedur Pembuatan Daftar Hadir

c.

Setelah bagian administrasi menerima absensi hadir
karyawan maka akan dibuat laporan dafiar hadir karyawan yang
akan direkap oleh bagian keuangan. Pembuatan laporan daftar
hadir karyawan ini bertujuan untuk mencatat kehadiran karyawan
yang berisi jumlah absensi karyawan seperti sakit, izin dan alpa.
Serta mencatat waktu lembur karyawan ke dalam laporan daftar
hadir karyawan. Setelah daftar hadir karyawan dibuat maka akan
dilakukan perhitungan gaji dan upah oleh bagian keuangan

perusahaan.

Prosedur Pembuatan Daftar Gaji

Pada prosedur ini dilakukan pencatatan oleh bagian
keuangan. Prosedur ini dimulai dari pengecekan daftar hadir,
berdasarkan dokumen tersebutlah maka akan di hitung gaji
karyawan. Setiap karyawan akan dihitung gaji dan kemudian
dibuatkan daftar gaji serta rekap daftar gaji perusahaan. Dafiar
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gaji berisi jumlah gaji, lembur, biaya-biaya dan penghasilan bersih

karyawan.

d. Prosedur Pembayaran Gaji

Prosedur ini dimulai dengan mengajukan permohonan
penyerahan uang pada direktur perusahaan  dengan
dilampirkannya daftar gaji karyawan. Setelah penyerahan uang
disetujui oleh direktur maka uang tersebut akan segera diserahkan
kembali kepada bagian keuangan guna untuk membayar gaji dan
upah karyawan secara langsung. Bagian keuangan membagikan
gaji karyawan dengan menggunakan slip gaji dan amplop yang

telah disediakan oleh perusahaan.

4. Sistem Pengendalian Intern Penggajian Pada CV. Firrsha Mulya
Palembang
a) Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab F ungsional
Seperti kita ketahui bahwa salah satu syarat yang harus
dipenuhi guna mencapai tujuan sistem pengendalian intern yang baik
adalah adanya pemisahan tanggung jawab yang tepat yang dapat
tergambar dalam struktur organisasi perusahaan.
Melalui struktur yang ada dalam perusahaan, maka akan dinilai
baik atau tidaknya sistem yang ada dalam perusahaan. Rangkaian

tugas dan wewenang dari masing-masing organisasi tersebut akan
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dapat diketahui apakah perusahaan telah melaksanakan pemisahan
fungsi terhadap tugas serta wewenang pada masing-masing bagian.
CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang dalam pemisahan
tanggung jawab fungsional sudah memadai tetapi dalam
pelaksanaannya perusahaan ini telah melakukan rangkap tugas yaitu
bagian keuangan yang seharusnya hanya mengecek ulang terhadap
gaji karyawan, kemudian membagikannya langsung kepada karyawan
ternyata bagian keuangan juga harus membuat daftar gaji serta
merekap absensi karyawan. Seharusnya bagian pembuat daftar gaji
karyawan dilakukan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan juga yang
harus membuat rekap absensi kayawan yaitu pada bagian administrasi

perusahaan.

Wewenang Prosedur dan Prosedur Pencatatan

Setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat
yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi
tersebut. Oleh karena itu dalam organisasi harus dibuat sistem yang
mengatur pembagian wewenang dan otorisasi atas keterlaksanaannya
setiap transaksi.

Pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang sebagian prosedur
yang ada didalam sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang telah
dijalankan, namun ada sebagian yang belum dapat dijalankan masih

terdapat penjumlahan daftar gaji karyawan tidak dicek kebenarannya.
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Pada saat penerimaan gaji dan upah karyawan tidak menandatangani
dokumen tanda terima gaji yang telah diterima oleh karyawan

perusahaan tersebut.

Praktik yang Sehat

Pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang, pencatatan waktu
hadir karyawan menggunakan absensi manual dengan menulis nama
dan menandatangani kartu jam hadir yang telah diberikan setiap hadir
dan pulang yang disediakan oleh perusahaan. Setiap akhir bulan
bagian administrasi mengumpulkan absen dan kemudian akan di
rekap oleh bagian keuangan untuk dijadikan sebagai dasar pembuatan
daftar gaji karyawan. Kemudian bagian keuangan juga akan membuat
daftar gaji karyawan yang akan dituyjukan kepada direktur untuk
diotorisasi yang nantinya akan dibayarkan kepada karyawan oleh
bagian keuangan. CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang tanpa
disadari telah mengalami kerugian akibat adanya rangkap jabatan,
yang sebenarnya tujuannya untuk menekan biaya gaji yang akan
dikeluarkan untuk membayar karyawan justru sebaliknya mengalami
kerugian besar. Rangkap jabatan yang dilakukan oleh CV. Firrsha
Mulya Mandiri Palembang akan menimbulkan kerugian yang semakin

besar terutama untuk jangka waktu yang lebih lama.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam sub bab ini penulis menganalisis data yang diperoleh dari CV.
Firrsha Mulya Mandiri Palembang dan membandingkannya dengan teori- teori
yang dianggap sesuai dengan permasalahn yang ada, sehingga akan
mendapatkan suatu pemecahannya dan dapat mengetahui penerapan sistem
pengendalian intern pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang. Dan dari
hasil perbandingan terscbut dapat pula diketahui penyimpangan-
penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan dan dengan mengetahui
sebab-sebab terjadinya penyimpangan tersebut dapat segera diambil langkah-
langkah yang diperlukan. Pembahasan dilakukan terhadap variabel sistem
pengendalian intern penggajian dengan indikator unsur-unsur sistem
pengendalian intern penggajian.

Suatu struktur sistem pengendalian intern penggajian yang dibuat
dengan tujuan untuk melancarkan jalannya kegiatan perusahaan agar lebih
terkoordinir dan lebih terarah dalam upaya mewujudkan tujuan yang hendak
dicapai oleh perusahaan. Adanya pengarahan kegiatan kepada tujuan dan
koordinasi yang memadai dalam setiap bagian dari struktur organisasi
perusahaan diharapkan dapat menilai efesiensi dan efektifitas dari setiap
kegiatan yang dilaksanakan tersebut.

Struktur pengendalian intern yang baik akan berbeda pada masing-
masing perusahaan. Suatu sistem pengendalian intern tersebut harus

direncanakan dan diterapkan dengan sebaik-baiknya. Sistem pengendalian
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intern penggajian yang ada pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang

sebagai berikut:

1. Analisis Terhadap Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung
Jawab Fungsional Secara Tegas.

Adanya struktur organisasi disuatu perusahaan berfungsi untuk
mengetahui dan memisahkan tugas, wewenang dan tanggung jawab dari
masing-masing karyawan sehingga tidak ada kesimpangsiuran dalam
melaksanakan pekerjaan dan tujuan dari perusahaan tersebut dapat
tercapai. Oleh karena itu untuk menunjang terlaksananya kegiatan atau
aktivitas perusahaan harus didukung oleh sistem pengendalian intern yang
baik guna mencapainya tujuan yang diinginkan oleh perusahaan itu
sendiri. Salah satu syarat yang harus dipenuhi guna mencapai tujuan
pengendalian intern yang baik adalah adanya pemisahan tanggung jawab
secara tepat yang dapat tergambar dalam struktur organisasi.

Melalui struktur organisasi, dapat dinilai baik atau tidaknya sistem
yang ada didalam perusahaan. Dari rangkaian tugas dan wewenang dari
masing-masing bagian organisasi tersebut dapat diketahui apakah
perusahaan telah melaksanakan pemisahan fungsi terhadap tugas dan
wewenang masing-masing bagian.

Struktur organisasi yang ada pada lingkungan CV. Firrsha Mulya
Mandiri Palembang terlihat sudah memadai, namun dalam pelaksanaannya
CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang telah melakukan perangkapan

tugas, yaitu fungsi keuangan yang hanya mengecek dan melakukan
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perhitungan terhadap gaji karyawan, kemudian membagikannya langsung
kepada karyawan ternyata bagian keuangan juga harus membuat dafiar
gaji serta merekap absensi karyawan. Seperti yang ada pada teori yang
telah diuraikan bahwa fungsi pembuat daftar gaji harus terpisah dari fungsi
pembayaran gaji. Pemisah fungsi ini dilakukan agar tugas dan wewenang
kedua bagian menjadi lebih jelas. Dan pemisahan fungsi dan tanggung
jawab secara tepat merupakan sarana untuk memudahkan pengawasan
terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan dalam aktivitas perusahaan.

Dari perbandingan antara teori dengan keadaan yang terjadi pada
CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang, hal ini sangat memungkinkan
terjadinya kecurangan-kecurangan yang bersifat merugikan perusahaan.
Perangkapan tugas ini dapat menjadi faktor yang mendukung terjadinya
kecurangan dan jika terus menerus terjadi dapat berakibat buruk bagi
perusahaan. Pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang seharusnya
dilakukannya pemisahan tugas antara fungsi pembuat daftar gaji dengan
fungsi pembayaran gaji karyawan dan juga pada fungsi pencatatan waktu
hadir dalam merekap absensi hadir karyawan. Karena ini merupakan
bagian terpenting dalam pelaksanaan sistem penggajian.

Dapat dilihat dari uraian diatas bahwa sistem pengendalian intern
terhadap struktur organisasi pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang
belum dilaksanakan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari adanya
perangkapan tugas yang dilakukan oleh bagian keuangan, bagian keuangan

melakukan pengecekan ulang terhadap gaji dan upah karyawan, kemudian
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membagikannya langsung kepada karyawan ternyata bagian keuangan
juga harus membuat daftar gaji serta merekap absensi karyawan yang
seharusnya dipisahkan. Ini merupakan kelemahan dari sistem
pengendalian intern atas penggajian pada CV. Firrsha Mulya Mandiri

Palembang.

Analisis Terhadap Sistem Pemberian Wewenang dan Prosedur
Pencatatan.

Pada sistem otorisasi harus dibuat sebagai sistem yang mengatur
pembagian otorisasi atas terlaksanakannya setiap transaksi. Oleh karena itu
CV. Firsha Mulya Mandiri Palembang harus membuat sistem yang
mengatur wewenang untuk terlaksananya otorisasi setiap transaksi.
Dengan demikian sistem otorisasi yang ada dan terjadi dihasilkannya
dokumen pembukuan yang dapat dipercaya bagi proses akuntansi.

Sistem otorisasi yang ada pada CV. Firrsha Mulya Mandiri
Palembang telah memadai, karena ada sebagian prosedur yang ada
didalam sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang telah dijalankan
oleh CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang, namun ada sebagian lagi
belum dapat dijalankan karena masih terdapat penjumlahan yang
tercantum dalam daftar gaji karyawan tidak dicek kebenarannya. Pada saat
penerimaan gaji karyawan tidak menandatangani dokumen tanda terima
gaji yang telah diterima oleh karyawan perusahaan tersebut. Kondisi

tersebut tidak sesuai dengan landasan teori yang dikemukakan sebelumnya
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yang seharusnya pembuat dafiar gaji harus diotorisasi oleh bagian
akuntansi dan juga saat penerimaan gaji dan upah seharusnya karyawan
menandatangani dokumen tanda terima yang merupakan sebagai bukti
bahwa karyawan telah menerima gaji, sehingga terciptanya pendelegasian
wewenang yang baik dan untuk menghindari kecurangan yang dilakukan
secara disengaja ataupun tidak disengaja.

Oleh karena itu CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang harus
membuat sistem yang dapat mengatur pembagian wewenang untuk
otorisasi terlaksananya setiap transaksi. Dengan demikian sistem otorisasi
yang ada dan terjadi akan terjamin dihasilkannya dokumen pembukuan
yang dapat dipercaya bagi proses pembukuan.

Pada jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi
penggajian meliputi prosedur pencatatan waktu hadir, prosedur pencatatan
waktu kerja, prosedur pembuatan dafiar gaji, prosedur distribusi biaya gaji
dan prosedur pembayaran gaji. Dengan adanya prosedur-prosedur
diharapkan dapat menghindari timbulnya kecurangan-kecurangan pada
perusahaan.

CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang terlihat belum memadai
dalam jaringan prosedur yang seharusnya. Hal ini terlihat pada sistem
pencatatan waktu yang kurang baik, karena tidak adanya pengawasan
khusus terhadap absensi hadir karyawan yang dilakukan oleh fungsi
pencatatan waktu, sehingga mengakibatkan adanya adanya karyawan yang

keluar pada saat jam kantor dan terjadi kecurangan dalam pencatatan
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waktu hadir karyawan yang seharusnya tidak hadir tetapi tetap dicatat
hadir dan juga karyawan yang terlambat datang tetapi masih dianggap
datang tepat waktu.

Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan untuk menentukan gaji
karyawan. Bagi karyawan yang dibayar gaji bulanan, daftar hadir
digunakan untuk menentukan apakah karyawan dapat memperoleh gaji
penuh atau harus dipotong akibat ketidakhadiran mereka. Daftar hadir
karyawan ini juga digunakan untuk menentukan apakah karyawan yang
berkerja dalam perusahaan pada jam biasa atau mengikuti jam lembur,
sehingga dapat digunakan untuk menentukan karyawan yang menerima
gaji saja atau menerima uang lembur. Oleh karena itu untuk menghindari
adanya kecurangan tersebut, maka ada baiknya pada CV. Firrsha Mulya
Mandiri Palembang dalam hal pencatatan waktu hadir karyawan harus
diawasi dan diselenggarakan oleh fungsi pencatatan waktu, agar dapat
terhindarnya dari kecurangan-kecurangan yang dapat merugikan
perusahaan.

a. Dokumen yang Digunakan
Dalam menentukan besarnya jumlah gaji karyawan tersebut
diperlukan dokumen-dokumen pendukung untuk perhitungan jumilah
gaji. Dokumen-dokumen yang diperlukan adalah dokumen pendukung
gaji, kartu jam hadir, kartu jam kerja, daftar gaji, rekap daftar gaji,

surat pernyataan gaji, amplop gaji dan bukti kas keluar.
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Pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang dalam melakukan
aktivitas perusahaan, belum memenuhi syarat sistem pengendalian
intern yang baik, dimana pada kartu jam hadir pada CV. Firrsha Mulya
Mandiri Palembang dikeluarkan oleh bagian keuangan. Hal ini sangat
berbeda dengan teori yang ada yang seharusnya dokumen ini
digunakan oleh fungsi pencatatan waktu. Apabila fungsi ini dilakukan
oleh bagian keuangan maka terdapat rangkap jabatan dan bukan tidak

mungkin fungsi ini akan melakukan tindak kecurangan.

3. Analisis Terhadap Praktik yang Sehat Dalam Melaksanakan Tugas.

Praktik yang schat merupakan dimana suatu kondisi setiap bagian
yang ada dalam perusahaan melaksanakan tugas dan fungsinya dengan
mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan sehingga dapat meyakinkan
bahwa persetujuan, pencatatan dan otorisasi yang telah dilakukan sesuai
dengan prosedur yang berlaku. Pencatatan waktu hadir yang ada
dilingkungan CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang setiap hari kerja
yaitu pada pukul 07.30 WIB sampai dengan pukul 16.30 WIB, dengan
waktu istirahat satu jam pada pukul 12.00 WIB sampai dengan pukul
13.00 WIB. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas diperlukan
prosedur yang baik dalam pelaksanaannya seperti halnya dengan
pencatatan waktu kerja.

Sistem pencatatan waktu membantu perusahaan untuk meyakinkan

bahwa kayawan benar-benar bekerja sesuai dengan jumlah jam yang
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diterapkan didalam perusahaan. Namun hal ini disalah gunakan oleh pihak
karyawan CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang. Pada perusahaan ini
sistem pencatatan waktu masih manual. Karena pada setiap karyawan
diwajibkan untuk menandatangani kartu jam hadir atau absensi yang telah
disediakan oleh perusahaan pada saat datang dan saat akan pulang bekerja
tanpa adanya pengawasan yang dilakukan oleh fungsi pencatatan waktu
dan kemudian ke bagian administrasi yang selanjutnya akan diserahkan
kepada bagian keuangan untuk diproses gaji karyawan perusahaan. Pada
saat pembagian gaji karyawan juga perusahaan menggunakan slip gaji,
namun perusahaan tidak menggunakan slip gaji yang bernomor urut cetak
yang saat pemakaiannya harus dipertanggung jawabkan oleh pihak yang
berwenang.

Pada kenyataan yang ada di dalam perusahaan berbeda dengan teori.
Yang sebaiknya dilakukan oleh perusahaan yaitu fungsi yang terkait dalam
pengendalian intern penggajian dan pengupahan yaitu fungsi pencatat
waktu, yang dimana fungsi ini bertanggung jawab untuk
menyelanggarakan catatan waktu hadir bagi semua karyawan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas dan perbandingan antara teori dan keadaan
yang terjadi didalam perusahaan bahwa pihak perusahaan CV. Firrsha
Mulya Mandiri Palembang belum memahami pentingnya pengawasan
pada saat pengisian waktu hadir. Sebaiknya perusahaan menerapkan
praktik yang sehat dengan menambah fungsi pengawasan waktu. Seperti

menambahkan bagian personalia, agar bagian personalia dapat mencatat
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jam kehadiran dan kepulangan karyawan. Pada saat karyawan datang
dapat langsung menemui bagian personalia untuk menandatangani absensi
begitupun saat selesai jam kerja sehingga tidak terjadinya kecurangan
perngisian jam kerja oleh karyawan yang bersangkutan. Dan juga pada
perusahaan pada saat pembayaran gaji karyawan harus menerapkan
penggunaan slip gaji yang bernomor urut cetak, agar pada saat
pemakaiannya harus dipertanggung jawabkan oleh pihak yang berwenang.

Dari analisis yang dilakukan oleh penulis berdasarkan permasalahan
yang ada diatas, dapat dilihat bahwa CV. Firrsha Mulya Mandiri
Palembang masih ada sistem pengendalian intern yang belum dilakukan
oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan merasa masih mampu
untuk mengontrol dan mengawasi para karyawannya dan apabila
perusahaan memenuhi sistem perngendalian intern maka akan menambah
biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Padahal jika sistem
pengendalian intern telah diterapkan perusahaan, maka tujuan perusahaan
akan tercapai dan tingkat kecurangan yang dilakukan oleh karyawan
perusahaan dapat diminimalisir sehingga perusahaan tidak akan

mengalami kerugian.

Analisis Karyawan yang Cakap dan Berkompeten.
Perubahan dunia berpengaruh terhadap organisasi bisnis dan
sekaligus terhadap kompetensi karyawan. Karyawan semakin dipandang

sebagai asset yang sangat penting dari suatu perusahaan. Semakin banyak
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tantangan bisnis yang dihadapi perusahaan maka kedudukan karyawan
menjadi semakin sangat strategis. Keberhasilan sebuah perusahaan juga
berpengaruh pada sumber daya manusia, sehingga perlu adanya sistem
pengendalian untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkompeten.
Ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh perusahaan agar perusahaan
memperoleh sumber daya manusia yang berkompeten, yaitu:
a. Merekrut Karyawan
Didalam perusahaan CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang
perekrutan karyawan diadakannya seleksi untuk menentukan
calon karyawan yang berkompeten dalam bidangnya. Seperti
pada bagian keuangan pendidikan minimal D3.
b. Penilaian Prestasi atau Kinerja Karyawan
Pada hal ini perusahaan melakukan penilaian pada setiap akhir
tahun, untuk menentukan karyawan yang memiliki kinerja
terbaik.
c. Promosi Jabatan
Perusahaan akan memberikan kepada karyawan yang memiliki
kinerja terbaik dan prestasi yang dicapai memuaskan.
Karyawan yang ada pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang
telah memiliki karyawan kompetensi sesuai dengan bidangnya. Seperti
karyawan pada bagian keuangan dengan kriteria pendidikan minimal D3
dari lulusan akuntansi ataupun komputerisasi akuntansi. Tetapi dengan

adanya standar pendidikan tertentu tidak menjamin perusahaan akan
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terbebas dari resiko kecurangan, dengan ilmu dan pendidikan yang
dimiliki oleh karyawan justru bisa membuat karyawan melakukan
kecurangan memanipulasi data yang ada. Untuk meminimalisasi terjadinya

kecurangan perusahaan dapat melakukan pengawasan yang berkala.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Sehubungan dengan hasil penelitian dan teori yang ada, dapat ditarik
kesimpulan berdasarkan permasalahan terhadap sistem pengendalian intern
penggajian pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang bahwa sebagai
berikut:

1. Pada struktur organisasi dalam pelaksanaannya pada CV. Firrsha Mulya
Mandiri Palembang belum terlaksana dengan baik, karena masih adanya
perangkapan tugas yaitu pada fungsi keuangan yang hanya mengecek dan
melakukan  perhitungan terhadap gaji karyawan, kemudian
membagikannya langsung kepada karyawan ternyata bagian keuangan
juga harus membuat daftar gaji serta merekap absensi karyawan yang
seharusnya dipisahkan. Dengan adanya perangkapan tugas tersebut maka
dapat menimbulkan kecurangan-kecurangan terhadap uang yang akan
digunakan untuk pembayaran gaji karyawan seperti kurang atau lebih
bayar dan salah hitung jumlah gaji yang pada akhirnya akan merugikan
pihak perusahaan.

2. Pada sistem otorisasi yang ada pada CV. Firrsha Mulya Mandiri
Palembang telah memadai, karena ada sebagian prosedur yang ada
didalam sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang telah dijalankan

oleh CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang, namun ada sebagian lagi
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belum dapat dijalankan karena masih terdapat penjumlahan yang
tercantum dalam daftar gaji karyawan tidak dicek kebenarannya dan pada
saat penerimaan gaji karyawan tidak menandatangani dokumen tanda
terima gaji yang telah diambil oleh karyawan perusahaan tersebut. Kondisi
tersebut tidak sesuai dengan landasan teori yang dikemukakan sebelumnya
yang seharusnya pembuat daftar gaji harus diotorisasi oleh bagian
akuntansi dan karyawan harus menandatangani dokemen tanda terima
sebagai arsip perusahaan, sehingga terciptanya pendelegasian wewenang
yang baik dan untuk menghindari kecurangan yang dilakukan secara
disengaja ataupun tidak disengaja.

. Praktik yang schat pada CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang masih
belum dilakukan oleh perusahaan. Karena didalam perusahaan masih
menerapkan sistem pencatatan waktu hadir secara manual. Pada slip gaji
tidak menggunakan formulir yang bernomor urut cetak yang saat
pemakaiannya harus dipertanggung jawabkan oleh pihak yang berwenang.
Apabila sistem pengendalian intern telah diterapkan perusahaan, maka
tujuan perusahaan akan tercapai dan perusahaan tidak akan mengalami

kerugian.
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B. SARAN

Dari beberapa kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran

sebagai masukan bagi CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang, agar dapat

melaksanakan sistem pengendalian intern penggajian sesuai dengan keadaan

perusahaan.

1.

CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang perlu adanya pemisahan tugas
pada saat pengecekan gaji karyawan dan pembagiannya dapat dilakukan
oleh bagian keuangan itu sendiri, pada pembuatan daftar gaji dapat
dilakukan oleh fungsi pembuat daftar gaji atau bagian akuntansi,
sedangkan merekap absensi hadir karyawan dapat dilakukan oleh bagian
yang terkait. Sehingga dapat pemisahan fungsi yang jelas dan mencegah
terjadinya kecurangan.

CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang juga harus mengadakan sistem
otorisasi dan prosedur pencatatan pada pembuat daflar gaji, seharusnya
pembuat daftar gaji harus diotorisasi oleh bagian akuntansi sehingga
terciptanya pendelegasian wewenang yang baik dan untuk menghindari
kecurangan yang dilakukan secara disengaja ataupun tidak disengaja.

CV. Firrsha Mulya Mandiri Palembang harus menerapkan praktik yang
sehat. Karena apabila perusahaan telah menggunakan pencatatan waktu
hadir yang sesuai dengan sistem pengendalian dan juga menggunakan slip
gaji yang bernomor urut cetak, maka pada saat pemakaiannya dapat

dipertanggung jawabkan oleh pihak yang berwenang.
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